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Gambar 1. Ilustrasi Pelayanan Informasi Seismologi Teknik




DASAR PERATURAN :

1. PP.No 4 Tahun 2012 Tentang PNBP

2. Perka KBMKG No.20 Tahun 2014 Perihal Layanan Umum dan Layanan Khusus Produk
Informasi BMKG

3. PMK no.65 PMK No.2/2015 Tentang Honor Sebuah Kegiatan (Narasumber/Pembahas)

Dalam pelayan informasi seismologi teknik ada beberapa jenis informasi yang bisa kami
sampaikan jenis produk yang dimaksud :

1. Pengukuran Siteclass :

Tujuan : Mengetahui informasi klasifikasi jenis tanah sampai dengan
kedalaman 30 m terkait kerentanan bahaya gempabumi terhadap
struktur bawah permukaan pada kondisi kedalaman dangkal.

Output ¢ Mengetahui rata-rata kecepatan gelombang geser sampai
kedalaman 30 m yang merupakan representasi dari klasifikasi
jenis tanah sesuai standar teknik sipil internasional.

Manfaat : Mengetahui klasifikasi jenis tanah hingga kedalaman 30 m dan
sebagai data masukan dalam analisis site specific response dan
dalam rangka mitigasi bencana gempabumi.

Sasaran  : untuk pemetaan vs30m sebagai :
- Parameter perhitungan amplifikasi/deamplifikasi getaran dari
kedalaman 30 m sampai permukaan saat terjadi gempabumi.
- Pembaharuan perencanaan bangunan pada suatu wilayah .

Pelaksanaan kegiatan : Survey di Lokasi
Contoh : Gambar 2
Pelaksanan survey : Survey awal lokasi, pelaksaaansstrvey dan pembuatan laporan

Estimasi waktu : Paling cepat 3.minggu jika survey 1 minggu
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2. Pengukuran Mikrotremor Array :

Tujuan

Output

Manfaat

Sasaran

Mengetahui info estimasi kedalaman batuan dasar dan ketebalan
sedimen terkait potensi tingkat goncangan bahaya gempabumi
terhadap efek amplifikasi gempabumi pada kedalaman tanah
menengah sampai dengan dalam.

Mengetahui ketebalan sedimen dan kedalaman batuan dasar untuk
perhitungan percepatan tanah puncak / peak ground acceleration
(PGA) di permukaan tanah.

Mengetahui profil kedalaman dari batuan dasar sampai ke
permukaan dan sebagai data masukan dalam analisis site specific
response untuk pembuatan Ground Motion Syntheti yang berguna
bagi engineering/teknik sipil untuk perancangan desain
bangunan/infrastruktur diatas permukaan tanah dan kontruksi
bawah permukaan.

Mengetahui estimasi nilai amplifikasi dan deamplifikasi getaran
saat kejadian gempabumi dan kebutuhan input desain bangunan
yang resisten terhadap bahaya gempa pada nilai tertentu.

Pelaksanaan kegiatan : Survey di Lokasi

Contoh : Gambar 45,6

Pelaksanan survey : Survey awal lokasi, pelaksaaan survey dan pembuatan laporan

Estimasi waktu : Paling cepat 3 minggu jika survey 1 minggu




Gambar 4. Profil tebal sediment

Kajian Mikrotremor Array
BMKG '

Tabel 2. Klasifikasi site didasarkan atas korelasi penyelidikan tanah lapangan dan
laboratorium (SNI-2002, UBC-97, IBC-2009, ASCE 7-10,)

Klasifikasi Site V. (m/dt) N S. (kPa)
A. Batuan Keras V. > 1500 N/A N/A
B. Batuan 750 <¥’. < 1500 N/A N/A
- Z::agaiz"ngﬁﬁﬁj,faf 350 <77, < 750 N >50 5. 100
D. Tanah Sedang 175 <v7. < 350 15<N <50 |50<5,<100
E. Tanah Lunak V. <175 N <15 S.<50

Atau setiap profil lapisan tanah dengan ketebalan lebih
dari 3 m dengan karateristik sebagai berikut :

1. Indeks plastisitas, Pl > 20,

2. Kadar air (w) > 40%, dan

3. Kuat geser tak terdrainase S. <25kPa

n SNI parameter kecepatan rata-rata gelombang geser terhadap
v cestimasi ketebalan sedimen
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Gambar 6. Profil kedalaman bedrock dari tiap titik ukur

3. Pembuatan Sintetik Groundmotion

Pemilihan data ground motion yang akan digunakan dalam analisis perambatan
gelombang dari batuan dasar ke permukaan tanah merupakan faktor yang cukup
penting. Data ground motion yang dimaksud adalah data digitasi riwayat waktu
percepatan (acceleration fime histories). Hal yang paling penting untuk
mendapatkan hasil yang akurat adalah pemilihan data riwayat waktu yang sesuai
dengan kondisi spesifik geologi dan seismologi lokasi yang.ditinjau. Data sintetik
ground motion digunakan untuk analisis resiko gempa.

I



Tujuan

Output

Manfaat

Sasaran

Pekerjaan ini terkait dengan

Mengetahui model percepatan tanah s
Mengetahui
respons spektra

Sebagai
bangunan.

model percepatan tanah sintetis,

inputan yang digunakan dasar desain pembuatan

Mengetahui nilai amplifikasi dan PSA di permukaan

Waktu Pelaksanaan : 1 bulan untuk 1 titik ukur

Tempat : Non Field (dalam kantor, kajian probablistik dan modelling)

Contoh Ilustrasi : Gambar 7

—

BMKG

Kajian Sintetik Ground
Motion

Tinjavan PUsStaisE

Pemilihan data ground mation yang akan
digunakan dalam analisis perambatan
gelombang dari batuan dasar ke
permukaan tanah merupakan faktor yang
cukup penting. Data ground motion yang
dimaksud adalah data digitasi riwayat
waktu percepatan (acceleration time
histories). Hal yang paling penting untuk
mendapatkan hasil yang akurat adalah
pemilihan data riwayat waktu yang sesuai
dengan kondisi spesifik geologi dan
seismologilokasi yang ditinjau. Data sintetik
Ground motion digunakan untuk analisis
resiko gempa.




4. Peta Probabilistik Hazard

Peta ini merupakan informasi pemetaan nilai PGA di batuan dasar:(bedrock). hasils
dari Tim 9 yang dituangkan dalam SNI. Peta ini menjadi peta resmi rujukan nilai
PGA untuk desain bangunan di suatu koordinat/kota tertentu. Data pengolahan
sampai 2010 dan sekarang sedang dalam proses update data.

Informasi ini bersifat free dan dapat diakses di url :

www.pusair-pu.go.id/pgacal

www.puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektral indonesia 2011

dengan memasukkan nilai koordinat atau kota yang dimaksud.

Jika menginginkan menggunakan data terkini maka perlu melakukan running ulang
dan BMKG siap melayani dalam produk informasi tersebut.

Tujuan ¢ Mengidentifikasi potensi bahaya kegempaan secara probabilistik

Output : Mengetahui nilai  percepatan tanah  maksimum  secara
probabilistik

Manfaat : Sebagai inputan yang digunakan sebagai dasar desain pembuatan
bangunan.

Sasaran : Mengetahui nilai percepatan tanah maksimum di batuan dasar

pada periode ulang gempabumi tertentu
Contoh Produk : Gambar 8

Lama pekerjaan : free kapan saja dengan koneksi internet, kecuali permintaan
khusus ke BMKG untuk running ulang dengan data terkini.
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5. Peta PGA /Percepatan Getaran Tanah\%kgggqgk

Peta ini merupakan peta hasil pengolahan dari data seismisitas. kegempaan
(penyebaran epicenter gempa) kemudian dibuat model tertentu dengan
persamaan empiris konversi magnitudo dan jarak terhadap estimasi nilai
percepatan getaran maksimum di bedrock pada suatu titik tertentu untuk
periode ulang kejadian waktu tertentu. Peta ini bukan merupakan produk SNI
tetapi hasil analisis ilmiah untuk estimasi penentuan nilai percepatan getaran
tanah maksimum pada suatu wilayah tertentu.

Tujuan ¢ Mengidentifikasi potensi bahaya kegempaan berdasarkan data
sejarah kegempaan

Output ¢ Mengetahui nilai percepatan tanah maksimum berdasarkan data
sejarah kegempaan

Manfaat : Sebagai inputan yang digunakan sebagai dasar desain pembuatan
bangunan.
Sasaran : Mengetahui nilai percepatan tanah maksimum di batuan dasar

berdasarkan data sejarah kegempaan

Contoh : Gambar 9
Pelaksanaan pembuatan laporan dan pengerjaan : Maksimal 1 minggu
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2 . PETA PERCEPATAN TANAH MAKSIMUM
B DETERMINISTIK BITUNG
SULAWESI UTARA

Gambar 9. Peta PGA dari hasil perhitungan menggunakan Data Seismisitas Gempa Bumi
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6. Produk Seismisitas Gempa Bumi \

Peta ini merupakan peta hasil pemetaan dari kaTdTé}géﬁﬁﬁ‘bukaMK& yang-m
dibuat untuk memberikan informasi distribusi penyebaran epicenter di wilayah
tertentu.

Peta ini dapat dibuat dengan standar produk dan kualitas kertas ATK
perkantoran, jika untuk tujuan khusus dan permintaan khusus dapat disesuaikan

dengan keinginan user dengan mempertimbangkan budget tertentu untuk
menyesuaikan keinginan pengguna. Seperti perubahan resolusi untuk dicetak lebih

besar atau tujuan lainnya.

==

Tujuan ¢ Mengidentifikasi potensi bahaya kegempaan berdasarkan
sebaran data sejarah kegempaan

Output ¢ Mengetahui sebaran data sejarah kegempaan

Manfaat : Sebagai inputan yang digunakan sebagai dasar desain pembuatan
bangunan.

Sasaran : Mengetahui sebaran data sejarah kegempaan di suatu wilayah

Contoh produk : gambar 10
Peta Seismisitas Sulawesi Utara Tahun 1907-2016
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Gambar 10Peta Seismisitas (penyebaran epicenter gempa bumi)



7. Survey Tdom (Periode dominan getar&;i"';raﬁgh).,_x,::\

Kegiatan ini merupakan kegiatan survey dilokasi rencana tapak ufituksmenentukan nilai
ukur predominan getaran tanah dari satu titik - titik pengukuran. Nilai‘yang dihasilkan
bisa dalam bentuk predominan geteran tanah atau frekuensi dominan getaran tanah.
Nilai Tdom ini juga mempunyai korelasi secara ilmiah dengan nilai Vs untuk estimasi
kondisi tanah secara kualitatif. Survey Tdom selain melakukan analisa per satu titik
juga bisa dilakukan model array untuk menghasilkan informasi yang mirip dengan hasil
Mikro Array yaitu untuk membuat model apparent velocity pada lintasan tertentu.

Tujuan :  Mengetahui info karakteristik medium respon tanah lokal terkait
bahaya getaran gempabumi.

Output ¢ Mengetahui gambaran respon getaran di suatu site jika terjadi
gempabumi.
Manfaat : Mengetahui informasi secara dini kondisi efek getaran lokal

dipermukaan terhadap bangunan dan infrastruktur di atas
permukaan tanah dalam rangka mitigasi gempabumi .

Sasaran : Mengetahui estimasi nilai amplifikasi dan efek getaran dominan
lokal sampai kemungkinan terjadinya resonansi getaran yang
berdampak pada bangunan dan infrastruktur di atas permukaan
tanah akibat terjadinya amplifikasi getaran gempabumi.

o it
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Gambar 11. Survey Tdom
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digunakan untuk mengetahui efek gempa bumi




8. Peta skenario estimasi tingkat goncar{éhjr‘t—:g"gmpqpumi (Shakemap)

Informasi yang diperoleh berupa tingkat guncangan tahahs.(peak. ground
acceleration (PGA)) akibat suatu kejadian gempabumi dengan skenario terburuk.
Nilai guncangan tanah kemudian dikorelasikan dengan dampak gempabumi yang
dinyatakan dengan parameter intensitas gempabumi dalam skala MMI dan SIG-
BMKG. Semakin besar nilai PGA semakin besar nilai intensitas MMI. Intensitas
MMI kecil umumnya hanya dirasakan oleh manusia saja. Pada intensitas MMI
yang lebih besar, dampaknya mulai dirasakan pada benda dan struktur bangunan.
Dengan mengetahui besarnya tingkat goncangan yang diskenariokan terhadap
beberapa sumber gempabumi akan memberikan gambaran sebagai data masukan
untuk langkah tanggap darurat dan manajemen bencana gempabumi. Contoh peta
skenario estimasi fingkat goncangan gempabumi bisa dilihat pada gambar 13 di
bawah ini.

Tujuan ¢ Mengidentifikasi  potensi  bahaya  kegempaan  secara
deterministik di permukaan

Output ¢ Mengetahui nilai percepatan tanah maksimum dan tingkat
goncangan secara deterministik

Manfaat : Sebagai inputan yang digunakan sebagai dasar desain pembuatan
bangunan
Sasaran : Mengetahui nilai percepatan tanah maksimum dan tingkat

goncangan tanah pada permukaan

u idvilade



-- Earthquake Planning Scenario --

ShakeMap for Cimandiri Scenario
Scenario Date: JAN 1 2016 12:00:00 AM UTC M 7.2 $6.97 E107.13 Depth: 10.0km

-7.5°

—_— _—
106" 107" 108"
PLANNING SCENARIO ONLY -- Map Version 362 Processed Thu Jun 9, 2016 10:44:40 AM IST
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g | o[ W v v
e wpon ot .@'In

Gambar 13. Contoh shakemap untuk skenario gempabumi sesar Cimandiri magnitudo 7.2 Mw

Jika membutuhkan layanan informasi Seismologi Teknik di atas, silahkan disampaikan
secara resmi dan tertulis.

Jika diperlukan pertemuan teknis bisa dilaksanakan di ruang operasional BMKG dengan
memberikan informasi terlebih dahulu ke Bagian Layanan Satu Atap (ext:4444) kantor
BMKG Pusat, Kemayoran jakarta Pusat.

Bidang Seismologi Teknik :
Kantor BMKG Pusat Gedung C. Lt.3 Bidang Operasional, ext: 3316 dan 3317
Jl.Angakasa 1 No.2 Kemayoran, Jakarta Pusat, DKI

Dasar Pelayan Khusus Produk Seismol Merujuk Pada PerKa KBMKG No.20

ahun 2014.

omunikasi harus melewati dan konfirmasi dengan LSA BMKG.




